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Abstrak 
Konstruksi makna komunikasi pada simbol budaya Tarian Lumense suku 
Morornene Kabaena. Dengan permaslahan (1) Simbol-simbol budaya yang 
terdapat pada tarian Lumense suku moronene di pulau Kabaena, (2) Apa 
makna simbol budaya tarian Lumense dalam kehidupan sosial suku moronene 
di pulau Kabaena. Metode penelitian ditetapkan obyek berupa para tokoh adat 
dan mantan penari lumense sekaligus sebagai informan untuk melengkapi data 
penelitian dengan subyek yakni nilai budaya yang terdapat dalam tarian 
lumense. Penentuan Informan dilakukan dengan cara penunjukkan langsung 
(purposive sampling) dengan asumsi bahwa sumber data tersebut memilki 
kapasitas yang cukup dalam memberikan informasi dan penjelasan mengenai 
konstruksi makna komunikasi pada simbol budaya tarian lumense di pulau 
kabaena.  Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menemukan: (1) 
simbol budaya yang terdapat pada tarian lumense di pulau kabaena meliputi 
pesan nonverbal meliputi; gerakan anggota tubuh, kostum, alat dan asesoris 
kelngkapan tarian lumense. (2) makna simbol pesan social yang terdapat pada 
budaya tarian lumense dalam mempengaruhi aspek kehidupan social 
masyarakat suku moronene kabaena sebagai bagian dari kodrat kehidupan 
manusia sebagai ciptaan Allah swt.  
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PENDAHULUAN 

Sejarah kehidupan manusia sering menunjukan sifat berkelompok hingga 

berusaha mengembangkan kelompok guna memenuhi kehidupan sosialnya. Peman-

faatan dan pengembangan sumberdaya ciptaan Allah swt sebagai kodrat manusia 

menjadi dasar untuk membangun identitas kultur menjadi kelompok etnis atau suku 

tertentu. Melalui pikiran dan pancaindra lainnya membentuk penguatan diri hingga 

menetapkan kelompok etnisnya dalam memilih dan menentukan area wilayah ke-

hidupannya. Hal tersebut terjadi pula pada salah satu suku disulawesi tenggara yakni 

suku Moronene di pulau Kabaena Kabupaten Bombana. Pendahulu suku moronene 

kabaena telah meninggalkan sejarah dalam berbagai kehidupan sosial. Salah satu 

kehidupan sosial sebagai budaya yang berkembang pada masyarakat moronene 

Kabaena yakni bidang kesenian. Para pendahulu suku morornene hingga kini bukan 

saja kesenian telah menjadi budaya tetapi juga adat istiadat yang kini berkembang 

hingga dapat memenuhi sarana pariwisata. Tarian Lumense merupakan kesenian 

daerah suku Moronene yang bukan saja bersifat budaya lokal sebagai kebiasaan 

tetapi telah menjadi khasanah yang memperkaya budaya Sulawesi Tenggara dan 

dipentaskan secara nasional bahkan internasional. Tarian Lumense merupakan 
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atribut penguatan budaya dalam mempertahankan komunitas etnis Moronene 

khususnya di pulau Kabaena.  

Tarian Lumense yang dalam sejarahnya diciptakan oleh sangia sue atau Apua 

Mpuu lako sekitar abad ke 17. Pada mulanya Lumense dipersembahkan untuk 

melawan roh halus yang mengganggu kesehatan, dan penyambutan tamu kerajaan, 

tamu kehormatan, pesta adat panen hasil bumi, acara pernikahan masyarakat suku 

moronene. Pada area kehidupan modern tarian lumense sering dipentaskan hingga 

menjadi hiburan pada pertemuan formal bahkan menjadi sarana pariwisata. Tarian 

lumense dipersembahkan oleh sepuluh orang wanita muda dan cantik yang 

ditetapkan secara berpasangan. Dari sepuluh wanita penari tersebut dilakonkan 

dalam bentuk berpasangan yakni lima penari wanita menari melambangkan karakter 

kehidupan laki-laki dan lima wanita penari lainnya melambangkan karakter 

kehidupan wanita seutuhnya. Lima penari wanita yang melambangkan karakter 

kehidupan laki-laki yakni dalam mempersembahkan tarian lumense dihadapan 

hadirin dilengkapi alat dengan memegang sebilah pisau atau parang kecil sambil 

menari, sedang lima penari wanita yang melambangkan kehidupan wanita menari 

lumense sambil membawa wadah anyaman daun pandan hutan yang berbentuk 

bundar.  

Komposisi tersebut memberikan simbol bahwa manusia dalam kodratnya 

diciptakan untuk hidup perpasangan dimana sebilah parang merupakan alat untuk 

mencari, mengolah sumber makanan dan alat pertahanan kehidupan diri dalam 

melindungi pasangannya. Sedangkan wadah yang dipegang penari wanita memberi 

makna bahwa tugas wanita yakni menampung, mengolah hasil usaha seorang laki-

laki hingga membentuk kehidupan bersama. Melalui tarian lumense memberikan 

gambaran bahwa kehidupan senantiasa dilakoni dengan berbagai nuansa yang 

dinamis, berseni, kebersamaan, nyaman, hingga pada rasa tanggung jawab 

berdasarkan tugas masing-masing. Demikian pula pada gerakan-gerakan penari 

terlihat memutar, maju dan mundur, selanjutnya corak busana terdapat makna yang 

menggambarkan tentang kehidupan sosial masyarakat suku moronene Kabaena dan 

kondisi geografis wilayah pulau kabaena. Tarian lumense hingga kini dipandang 

sebagai dasar budaya dalam kehidupan regenerasi masyarakat moronene kabaena. 

Menghadapi pergeseran kebiasaan dan karakter kehidupan manusia modern menjadi 

bentuk kewaspadaan para tokoh adat moronene dan pemerhati budaya tarian 

lumense di Pulau Kabaena. Betapa tidak kehadiran media yang cenderung 

mempengaruhi tingkat ketergantungan manusia pada media bahkan bangga atas 

falitas media dikhawatirkan dapat mengganggu kebutuhan hiburan dan kecintaan 

terhadap kebiasaan local bagi masyarakat moronene di pulau kabaena. 

Berdasarkan gambaran tarian lumense ditetapkan rumusan masalah berupa: (1) 

Bagaimana simbol-simbol budaya yang terdapat pada tarian Lumense suku 

moronene di pulau Kabaena, (2) Apa makna simbol budaya tarian Lumense dalam 

kehidupan sosial suku moronene dipulau Kabaena.  Adapun tujuan Penelitian yakni 

ingin mengetahui: (1) bagaimana Simbol budaya yang terdapat pada tarian Lumense 
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di pulau Kabaena, (2) apa makna simbol budaya pada tarian Lumense dalam 

kehidupan suku moronene di pulau Kabaena. 

Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis, secara 

praktis bagi masyarakat moronene kabaena, dan pemerintah setempat, bahkan aspek 

metodologis penelitian budaya yang relevan. Bahwa melalui penelitian dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang makna yang terdapat melalui 

symbol pada suatu seni melalui tarian lumense dan mengembangkan nilai-nilai 

komunikasi budaya melalui tarian lumense suku morornene kabaena sebagai wujud 

kemajuan dibidang ilmu komunikasi. Selain manfaat tersebut juga dapat dijadikan 

masukan bagi bagian pemerintah dalam mengembangkan seni bidang tarian yang 

ada pada masyarakat guna dijadikan sebagai sarana kepariwisataan dan devisa daerah 

serta masyarakat dapat melestarikan budaya guna pemberkuat identitas dan kultur 

suku masing-masing.  

METODE PENELITIAN 

Lokasi pengumpulan data penelitian dilaksanakan di pulau Kabaena sebagai 

wilayah kultur suku morornene kabaena Kabupaten Bombana Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Dengan pertimbangan bahwa di daerah tersebut masih sangat memelihara 

keaslian tarian lumense yang merupakan atribut suku tersebut. Pada pulau kabaena 

telah terbentuk lembaga adat sebagai struktur pengutan kultur tersebut dan 

menjadikan tarian lumense bukan sekedar suguhan masyarakat lokal tetapi telah 

menjadikan sebagai sarana keperiwisataan dalam berbagai momen dan konteks 

budaya.  

Obyek berupa para tokoh adat dan mantan penari lumense sekaligus sebagai 

informan untuk melengkapi data penelitian dengan subyek yakni nilai budaya yang 

terdapat dalam tarian lumense. Informan ditetapkan dengan cara penunjukkan 

langsung (purposive sampling) yang berjumlah 7 orang terdiri dari 3 orang tokoh 

adatdan 4 orang mantan dan penari lumense. Sumber data tersebut memilki 

kapasitas yang cukup dalam memberikan informasi dan penjelasan mengenai 

konstruksi makna komunikasi pada simbol budaya tarian lumense di pulau kabaena.  

Data yang digunakan berupa sumber data primer hasil temuan langsung dilapangan 

serta data sekunder melalui literatur dan bahan kepustakaan yang dikumpulkan 

secara observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian data tersebut dianalisis 

secara deskriptif kualitatif yakni informasi yang diperoleh kemudian dijelaskan secara 

rinci mengenai Konstruksi Makna Komunikasi Pada Simbol Budaya Tarian 

Lumense suku Morornene Kabaena. 

PEMBAHASAN 

Tarian Lumense diperkenalkan oleh seorang leluhur suku moronene yang 

bernama Wolia Mpehalu yang juga disebut Sagia Sue alias Apua Puu lako sekitar 

abad ke 17. Tarian lumense merupakan anugrah dalam bertapa untuk keselamatan 

warga dari berbagai bencana atau wabah yang menimpa masyarakat setempat. Pada 

saat itu pusat kerajaan Mokole Moronene Kabaena di serang wabah penyakit 
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(kasuwia) berupa kesurupan, demam, diare.  Nilai-nilai religious Agama Islam belum 

memikat sebagai keyakinan warga setempat sehingga mereka lebih menganut paham 

Animisme. Pada masyarakat lokal percaya bahwa malapetaka tersebut disebabkan 

dari kemarahan penguasa isi bumi di pulau Kabaena. Konon pulau Kabaena dulunya 

dikenal dengan pulau Dewata, yakni tempatnya para dewa atau roh-roh halus.  

Pada suatu malam kondisi sunyi senyap telah tertidur pulas salah seorang 

Wolia Mpehalu mendengar gema gong yang mengelilingi pemukiman warga. Ia pun 

merasa penasaran tentang asal muasal bunyi gema gong tersebut, maka ia pun 

memutuskan untuk mencari tahu keberadaan gema tersebut dengan berangkat ke 

gunung Sangia Wita untuk bersemedi guna mendapatkan petunjuk dari para Dewa/ 

Sanghiyang. Karena kegiatan pertapaan itulah kemudian disebut Sangia Sue alias 

Apua Puu Lako. Dalam persemediannya selama waktu delapan hari. Pada hari 

terakhir ia melihat sosok wanita cantik yang kemudian diyakini sebagai bidadari yang 

turun dari kayangan. Bidadari tersebut didampingi beberapa orang yang seperti 

pengawal sambil memegang alat yang berupa gendang dan gong kecil atau tawa-

tawa. Bidadari tersebut memberi petunjuk kepada Wolia Mpehalu bahwa jika ingin 

malapetaka perkampungan atau negeri tersebut hilang dan warganya sembuh maka 

masyarakat harus mempertunjukkan gerakan indah dan gemulai sebagai bentuk per-

sembahan untuk para Sanghiyang atau Dewa penghuni negeri ini. Sekejab Bidadari 

menirukan tarian tersebut bersama seorang hulubalang sebagai pasangannya sambil 

memegang kelewang/taowu dan diiringi irama pukulan gendang, dan gong kecil atau 

tawa-tawa. Pada saat sedang menari maka dengan ajaibnya muncullah sebatang 

pohon pisang yang di yakini bahwa itulah perumpamaan sumber dari segala 

malapetaka yang menyelimuti perkampungan. Kemudian tatapan mata si penari yang 

memegang taowu atau kelewang sambil maju dan mundur, melingkari pohon pisang 

hingga menebas pohon tersebut sebagai symbol telah menghancurkan pengganggu 

masyarakat perkampungan. Dengan robohnya pohon pisang tersebut maka diper-

caya semua malapetaka akan lenyap dari bumi Kabaena.  

Konstruksi pesan komunikasi pada tarian Lumense 

1. Pesan Nonverbal 

Pesan Non verbal merupakan bahasa tubuh yang diperagakan oleh sumber 

komunikasi dan memberikan makna serta dapat mempengaruhi pengetahuan, sikap, 

dan perilaku komunikannya. Tarian Lumense terdapat pesan Nonverbal yang mem-

berikan konstruksi pesan komunikasi, yakni: 

a. Gerakan 

Dalam tarian lumense dilakukan dengan persembahan penari melangkahkan 

kaki kedepan kebelakan berulang hingga tiga kali, gerak kaki sambil memutar badan, 

ayunan dan lambaian gerakan tangan yang lembut, gerakan pinggul dan bahu yang 

memikat rasa semangat baik pelaku tarian lumense maupun penonton, membentuk 

formasi barisan yang sejajar. Gerakan dalam tarian lumense mengisahkan tentang 

symbol prinsip hidup yang biasa dihadapi setiap manusia. Menurut salah satu 

sumber bapak Abd. Majid Ege Ketua lembaga adat Moronene Kabaena menutur-
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kan: Gerakan langkahkan kaki kedepan dan kebelakang menandakan bahwa dalam 

menghadapi setiap aspek kehidupan apa saja tidak selamanya mulus tercapai. 

Sehingga dalam kehidupan ini mengalami hambatan bahkan gagal maka harus punya 

optimisme untuk berjuang  mengulang-ulang hingga cita-cita dapat diraih. Sementara 

gerakan melangkah sambil memutar menunjukkan bahwa dalam perjuangan hidup 

hendak memegang teguh bahwa tiap manusia tetap memiliki batasan kemampuan, 

batasan rezki. 

Hal lain yang terdapat dalam gerakan tarian lumense menurut Budi Hartaman 

salah seorang penggiat tarian lumense melalui sanggar Seni Measa Laro di pulau 

Kabaena mengatakan: Gerakan tarian lumense dengan gerakan memutar tangan ke 

depan sejajar bahu mengayun tangan kesamping member makna bahwa setiap 

manusia gerakan tangan untuk meraih sesuatu benda atau raihan tangan harus tetap 

menjaga etika dan gerakan tangan yang lembut menunjukan kehati-hatian mengerja-

kan sesuatu kegiatan apapun. Adapun gerakan pinggul dan bahu yang biasa memikat 

perhatian penonton menunjukkan bahwa tarian lumense dapat membangkitkan 

gairah, emosi, dan psikologis penonton.  

Berdasarkan informasi yang terhimpun pada dua sumber tersebut meng-

gambarkan bahwa tarian lumense yang merupakan budaya dan seni bagi masyarakat 

suku moronene kabaena kehidupan manusia biasa diperhadapkan oleh tantangan 

sehingga motivasi hidup dalam menghadapi tantangan hendaknya menjadi bagian 

dari perjalanan hidup manusia. Demikian pula dalam membangun hubungan 

kehidupan manusia tetap menempatkan nilai etika hidup serta menjaga hak-hak 

setiap individu. Bahkan gerakan-gerakan tubuh yang diekspresikan tetap terjaga dan 

tidak menciptakan ketersinggungan orang lain. 

Sementara itu gerakan lain yang tercipta dalam peragaan tarian lumense yakni 

gerakan tarian sambil membentuk farmasi barisan sejajar. Menurut sumber lainnya 

bapak Ruslan sebagai sekretaris Lembaga Adat Moronene Kabaena mengungkapkan 

bahwa dalam adegan tarian lumense terdapat gerakan yang membentuk farmasi 

barisan berbanjar dua hal tersebut dilakukan karena dalam tarian lumense juga 

menunjukkan bahwa manusia sebagai makhluk berkelompok hendaknya senantiasa 

mengutamakan rasa kebersamaan, tidak menciptakan persaingan yang dapat meng-

ganggu tatanan kehidupan untuk merusak silaturrahmi. Meski manusia dapat terjadi 

perbedaan tahta dan harta namun kemampuan yang dimiliki hanya dipandang 

sebagai symbol kemampuan karena rezki namun bukan menjadi pembeda yang 

meruntuhkan nilai kodrat kemanusiaan. 

Dari ungkapan sumber tersebut memberi pengetahuan bahwa tarian lumense 

merupakan bagian dari cara masyarakat moronene untuk saling menguatkan satu 

sama lain. Menciptakan tenggang rasa antar sesama warga bahkan terhadap orang 

yang berkunjung di daerah tersebut harus dipandang sebagai bagian dari keluarga 

mereka yang terbangun karena unsure sesama umat ciptaan Tuhan-Allah swt yang 

harus selalu saling mengasihi. 
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b. Kostum dan Asesoris 

Pakaian yang digunakan setiap suku dalam pentas budaya sering menjadi 

pembeda antar etnis. Hal itu juga dilakukan oleh suku moronene pulau kabaena 

dalam atraksi tarian lumense. Tarian lumense menempatkan pakaian yang didesai 

dua helai kain yakni satu helai pakaian atas sebagai busana dan satu helai kain sebagai 

kostum bawah berupa rok panjang yang menutupi hingga mata kaki. Menurut 

Sasnawati salah seorang mantan penari lumense pada festival budaya tingkat 

nasional tahun 1980an menuturkan bahwa pakaian lumense yang didesain meng-

gunakan kain tenun sele-sele dipisah menjadi dua potong yakni baju berwarna dasar 

hitam yang dihiasi dengan fayet-fayet merah dan warna kuning keemasan. Sedang 

rok panjang yang terbuat dari kain tenun sele-sele berwarna dasar merah dan dihiasi 

fayet hitam dan kuning keemasan. Kain tenun sele-sele yang dihiasi fayet merah dan 

kuning keemasan yang digunakan dalam tarian lumense dinamai Taincombo. 

Menurutnya warna hitam melambangkan warna tanah bahwa manusia pada dasarnya 

berasal dari tanah, dan juga tanah yang hitam senantiasa subur tumbuhan diatasnya. 

Sedang warna merah menandakan darah manusia bahwa selama darah masih 

mengalih dibadan proses kehidupan tetap berguna. Adapun kuning keemasan me-

nunjukan harapan hidup bahwa setiap insan mendambakan kehidupan yang bahagia.  

Hasil wawancara pada sumber lainnya ibu Suciati mantan penari lumense 

mengungkapkan bahwa pakaian adat moronene berupa Taincombo apabila telah 

melekat dibadan sudah mulai ada semangat baru. Perasaan seakan seketika berubah 

apalagi pada saat dan sesudah mengikuti tarian lumense. Bagi kita penari lumense 

sering didengar melalui guru tarian lumense bahwa baju tarian lumense selain 

memberikan pembeda dengan budaya suku lain juga mengambarkan tentang ruang 

kehidupan manusia. Bahwa warna hitam mengkiaskan warna tanah yang subur, 

merah itu adalah darah yang mengalir berarti semangat selalu dikibarkan, sedang kun 

ing keemasan menunjukkan kesejahteraan hidup manusia.  

c. Benda atau kelengkapan tarian lumense 

Dalam atraksi tarian lumense yang dipentaskan oleh penari lumense dilengkapi 

keliwang atau sebilah parang, bakul kecil yang terbuat dari anyaman daun pandan, 

pohon pisang. Menurut bapak Majid Ege Ketua Lembaga adat Moronene Kabena 

Mengatakan bahwa dalam mempertunjukkan tarian lumense oleh penari dilengkapi 

keliwang/parang kepada penari yang mengkiaskan karakter dan tanggungjawab laki-

laki dalam kehidupan sehari-hari. Parang/keliwang merupakan senjata yang dapat 

membasmi makluk halus ataupun makhluk lain yang mengancam kehidupan 

manusia, selain itu keliwang/parang menjadi alat pertahanan dalam melindungi 

keluarga, juga parang menjadi alat mengolah makanan. Sementara itu anggota penari 

lumense lainnya ada pula yang berperan sebagai kodrat wanita yang menari sambil 

menggenggam bakul kecil bulat yang dianyam dari daun pandan yang menandakan 

bahwa wanita harus mampu menampung dan mengolah hasil usaha laki-laki untuk 

pemenuhan nafkah hidup. Sementara batang pisang yang berdiri ditengah-tengah 

para penari dikiaskan sebagai makhluk halus atau makhluk lain yang mengancam 
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kehidupan manusia dibasmi dengan cara menebas bagian tengah batang pisang 

hingga jatuh terbagi dua yang sebelumnya sengaja didirikan oleh para penari 

lemense. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat memberikan gambaran bahwa 

melalui transformasi tarian lumense masyarakat suku moronene hendaknya mampu 

pula memahami asal usul kehidupan manusia, bagaimana sifat dan motivasi hidup, 

serta berpandangan bahwa setiap manusia menghendaki capaian kehidupan yang 

tenang, aman, dan bahagia. Kebahagiaan bisa diraih dan dinimati apabila didapatkan 

melalui usaha yang sempurnah dan maksimal yakni didapatkan dengan cara yang 

baik dan benar pula. 

2. Pesan Sosial pada Tarian Lumense 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan/Allah yang berusaha memenuhi 

hastrat kehidupannya. Melalui berbagai potensi yang diberikan oleh sang 

penciptanya selama itu pula manusia berusaha melengkapi kebutuhan sosialnya. 

Lumense awalnya merupakan sesembahan yang percayai atas warga masyarakat suku 

moronene di pulau kabaena dalam satu aspek yakni pemenuhan kesehatan. Namun 

karena dengan kodrat manusia adalah makhluk yang butuh keamanan, kesehatan, 

penghargaan, ketenangan, pengakuan, maka tarian lumense semakin meningkat 

menjadi seni budaya. Maka untuk menyorot aspek pesan social dalam tarian lumense 

maka dapat kita kolaborasikan pada aspek social manusia, seperti: aspek seni, 

budaya, keamanan, religious, dan lain-lain.  

a. Lumense sebagai budaya 

Setiap etnis atau kultur sering ditandai oleh kebiasaan dalam menjalankan 

proses kehidupan. Kebiasaan dalam tata kehidupan yang telah disepakati oleh 

kelompok tertentu lalu kemudian ditetapkan sebagai aturan yang disepakati secara 

bersama-sama dalam kelompoknya maka menjadilah budaya. Suku moronene 

Kabaena menjadikan tarian lumense sebagai budaya sehingga setiap pementasan 

tarian lumense identik atau dikaitkan dengan identitas suku moronene kabaena. 

Menurut  Suruati mantan penari tarian lumense mengatakan bahwa tarian lumense 

sampai saat ini telah menjadi tarian faforit dari tarian lain yang ada di pulau kabaena 

bahkan tarian lumense menjadi tarian kebanggaan suku moronene kabaena. 

Pandangan tersebut sangat beralasan karena tarian lumense telah ditampilkan bukan 

saja wilayah local tetapi telah tampil tingkat Nasuional dan internasional. Maka dari 

itu momen ditampilkan tarian lumense tidak semata dilakukan dalam acara suku 

moronene kabaena namun sering ditampilkan pada momen acara masyarakat umum 

baik acara keluarga maupun acara pemerintahan. Meski demikian tarian lumense 

yang telah dikenal masyarakat umum sebagai salah satu budaya di Sulawesi Tenggara 

namun jika tarian lumense dipentaskan oleh kegiatan internal masyarakat moronene 

kabaena lebih memikat. Bahkan masyarakat moronene berasumsi bahwa acara 

masyarakat suku moronene kabaena apabila diiringi dengan suguhan tarian lumense 

acara tersebut dipandang lebih hikmat. 
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Kedudukan budaya tarian lumense dikalangan suku moronene kabaena di-

pandang sebagai identitas kultur moronene sebagaimana diungkapkan oleh tokoh 

masyarakat moronene kabaena yang berdomisili diperantauan kota Kendari lebih 50 

tahun bernama Halidin Basir bahwa tarian lumense diharapkan oleh generasi suku 

moronene Kabaena harus dijunjung tinggi karena merupakan peninggalan nenek 

moyang suku moronene. Maka dari itu setiap momen acara dan kegiatan yang 

dilakukan oleh keluarga moronene kabaena diperantauan atau keluar dari daerah 

pulau kabaena, generasi muda atau orang tua hendaknya ditampilkan tarian lumense. 

Melalui tarian lumense suku lain dapat mengenal suku dan budaya orang moronene 

Kabaena.  

Dari ungkapan dua sumber maka dapat dipahami bahwa tarian lumense telah 

menjadi budaya yang sangat sakral dan senantiasa mengiringi dalam kehidupan 

masyarakat morornene kabaena.  Tarian lumense bukan saja menjadi budaya yang 

menjadi penghibur dalam acara suku moronene namun tarian lumense menjadi 

perekat baik didaerah lokal pulau kabaena maupun di daerah rantauan. 

b. Lumense sebagai Kesenian 

Kesenian merupakan bagian dari aktifitas sekolompok orang yang dapat me-

narik perhatian dan menghibur dan menjadi bagian dari budaya. Kesenian merupa-

kan ekspresi rasa indah yang muncul dari jiwa manusia. Dengan kesenian dapat 

melanggengkan adat istiadat suatu masyarakat agar tidak tertinggal oleh jaman. Oleh 

karena itu estetika yang terdapat dalam kesenian menjadi symbol terhadap budaya 

masyarakat setempat. Tarian lumense merupakan seni yang diciptakan warga suku 

moronene pada jaman dahulu yang dipengaruhi oleh kekuatan alam disekitarnya 

sebagai kepercayaan.tetapi tarian lumense sekarang merupakan kreasi rasa menuju 

pada nilai keindahan untuk memberikan kepuasan penikmatnya. Hal itulah maka 

menurut salah satu penari aktif Vitasari bahwa tarian lumense memberikan 

kebanggaan bagi saya sebagai penari karena kita sebagai penari bisa tampil prima 

dihadapan orang banyak dan majemuk. Kita penari merasakan percaya diri apalagi 

seorang wanita yang senang saja dipuji, karena menjadi penari identik dengan wanita 

pilihan dari gadis-gadis lainnya. Selain wajah, body, gerak sering menjadi perhatian 

penontong sehingga meraka merasa terhibur. Maka kitapun penari harus mampu 

menyuguhkan lenturan badan yang indah, senyum manja, gerak yang lincah sehingga 

penonton dari kalangan mana dan momen apa saja benar-benar menikmati dan larut 

dalam suasana santai serta memuaskan. Bukan hanya sekedar keindahan dalam tarian 

lumense tetapi menari lumense juga memberi gambaran keramahan, penghargaan 

bagi suku moronene terhadap tamu baik orang terpandang maupun masyarakat 

biasa makanya menjadi penari lumense harus sesekali menatap dan senyum terhadap 

penonton. 

Berdasarkan pengungkapan sumber tersebut didapatkan pemahaman bahwa 

tarian lumense yang sejak awal dipentaskan dalam rangka mengusir makhluk halus 

yang mengganggu kesehatan masyarakat maka dengan perkembangan kebutuhan 

hidup manusia maka tarian lumense menambah manfaat sebagai kebiasaan 
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masyarakat suku moronene kabaena sebagai sarana komunikasi yakni selain pentas 

seni untuk hiburan juga menjadi kiasan sifat keramahan suku moronene Kabaena.  

PENUTUP 

Adapun hasil penelitian disimpulkan bahwa simbol budaya melalui pesan 

verbal pada tarian Lumense suku moronene di pulau Kabaena terdapat pada gerakan 

tubuh (melalui langkah kedepan dan kebelakang, memutar badan, tampilan wajah), 

kostum/busana, hingga peralatan pada saat pelaksanaan tarian lumense. Selain itu, 

tarian budaya telah menjadi identitas social bagi suku moronene kabaena baik lokal 

maupun diperantauan, serta tarian lumense merupakan seni dan budaya lokal dan 

telah menjadi alat hiburan kebanggaan bukan saja bagi masyarakat lokal tetapi juga 

pada masyarakat umum sebagai sarana pariwisata. Dari hasil penelitian maka 

disarankan kepada masyarakat lokal suku moronene Kabaena hendaknya tarian 

lumense dapat dilestarikan keasliannya sebagai budaya dan dlakukan regenerasi, 

adapun kepada pemerintah mengingat tarian lumense bernilai seni maka dapat 

pasarkan menjadi sarana pariwisata.  
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